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ABSTRAK 

KONSEP LANGUAGE-GAMES MENURUT LUDWIG WITTGENSTEIN 

DALAM PHILOSOPHICAL INVESTIGATIONS 

 

VINCENTIUS NARRA BARTYAN 

1323015008 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis menyelidiki 

situasi masyarakat dewasa ini, terutama masyarakat Indonesia. Setiap manusia 

bertindak berdasarkan sesuatu yang menjadi latar belakang dari kehidupannya. 

Latar belakang budaya, keluarga, bahasa, agama, dan sebagainya, dapat menjadi 

dasar bagi manusia untuk bertindak. Salah satu tindakan manusia ialah komunikasi 

dan menyampaikan pandangannya kepada orang lain, dan tindakan ini menjadi 

suatu tindakan penting dalam kehidupan manusia secara keseluruhan. 

Permasalahan yang timbul kemudian adalah perbedaan yang seringkali menjadi 

sumber konflik karena keterbatasan pemahaman antar kelompok. Pertikaian yang 

seringkali terjadi antar individu maupun kelompok terkait dengan keyakinan dari 

masing-masing pihak ini pada akhirnya akan membawa pada suatu dialog mengenai 

latar belakang maupun kultur masing-masing pihak agar dapat mencapai suatu 

komunikasi yang saling memahami. Perbedaan pikiran serta pandangan antar 

individu maupun kelompok juga ditemukan di dalam komunikasi antar agama, yang 

seringkali berujung pada pertikaian. Persoalan mengenai perbedaan ini selalu tidak 

menemukan jalan keluar karena perbedaan yang diperdebatkan ini muncul dalam 

hal keyakinan yang diimani, dan perbedaan ini saling bertolak belakang satu sama 

lain. 

Permasalahan yang terjadi di dalam komunikasi antar kelompok maupun 

individu yang berbeda ini memberikan bukti bahwa persoalan yang terjadi 

merupakan persoalan bahasa. Persoalan bahasa mengindikasikan perlunya suatu 

upaya untuk memahami Language-Games dari masing-masing kelompok agar 

persoalan bahasa ini dapat diatasi dan upaya untuk saling memahami antar individu 

maupun kelompok dapat diwujudkan. Salah seorang filsuf yang membahas 

mengenai persoalan bahasa untuk memahami orang lain dengan konsep Language-

Games ialah Ludwig Wittgenstein (1889-1951). Konsep Language-Games ini 

dikemukakan oleh Wittgenstein agar setiap orang dapat saling mengenal serta 

memahami latar belakang dari orang-orang yang diajak berkomunikasi; dengan 

cara mengetahui cara pandang maupun logika berpikir dari masing-masing orang 

yang memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda, sehingga setiap orang dapat 

saling memaklumi perbedaan yang ada dalam bersikap maupun bertindak. 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk memenuhi kelulusan Strata 

Satu (S1) Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, 

memperdalam pemikiran filosofis dari Ludwig Wittgenstein tentang Language-
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Games, mengajukan relevansi terkait dengan kehidupan masyarakat Indonesia yang 

majemuk, melalui konsep Language-Games. 

Jenis data yang digunakan dalam mengerjakan skripsi ini adalah data 

kualitatif. Cara memperoleh data penelitian ialah dengan studi pustaka, yakni buku 

Philosophical Investigations sebagai sumber primer dan ditunjang oleh referensi 

sekunder lainnya yang berbicara seputar Language-Games. Jenis penelitian skripsi 

ini ialah penelitian meta-analisis dari Philosophical Investigations. Penulis meneliti 

pemikiran Ludwig Wittgenstein, khususnya pembahasan mengenai konsep 

Language-Games. Metode yang digunakan untuk menganalisis teks dalam 

penelitian skripsi ini ialah metode interpretasi teks a la Gadamer. 

 Berdasarkan hasil penelitian, konsep Language-Games merupakan gagasan 

mengenai keseluruhan proses penggunaan bahasa dari seseorang dan pembelajaran 

dari penggunaan bahasa yang digunakan oleh lingkungan di mana ia tinggal. 

Language-Games ini dapat juga menjadi metode untuk melihat proses seseorang 

belajar menggunakan bahasa, dan Language-Games ini bukan suatu metode dalam 

hal menganalisa pengalaman privat yang membentuk sebuah bahasa. Ketika 

seseorang hendak mengerti mengenai bahasa lain yang ia temui, maka ia harus 

memahami Language-Games dari bahasa itu. Selain itu, Wittgenstein mengatakan 

bahwa filsafat adalah perang melawan pemujaan terhadap akal budi melalui makna 

bahasa. Maka dari itu, filsafat memiliki tugas untuk membongkar satu demi satu 

omong kosong tak bermakna sehingga pemahaman yang diperoleh dapat 

menembus batas dari bahasa. Menurut Wittgenstein, setiap orang memperoleh 

pengetahuan dari bahasa yang dipelajari dari lingkungannya. Karena perbedaan 

permainan bahasa ini, setiap orang dan kelompok yang berjumpa dengan orang atau 

kelompok lain perlu saling belajar memahami language-games masing-masing. Di 

sinilah diperlukan dialog antar language-games. 

 

 

Kata Kunci: Language-Games, pemahaman, permainan bahasa, perbedaan, makna 

dan penggunaan bahasa. 
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ABSTRACT 

LANGUAGE-GAMES CONCEPT ACCORDING TO LUDWIG WITTGENSTEIN 

ON PHILOSOPHICAL INVESTIGATIONS 

 

VINCENTIUS NARRA BARTYAN 

1323015008 

 

The writing of this thesis is motivated by the desire of the author to investigate 

the situation of society today, especially the people of Indonesia. Every human being 

acts based on something that is the background of his life. Cultural, family, language, 

religion, and so on, background can be the basis for humans to act. One human action 

is communication and conveying his views to others, and this action becomes an 

important action in human life as a whole. The problem that arises later is the difference 

that often becomes a source of conflict because of limited understanding between 

groups. Disputes that often occur between individuals and groups related to the beliefs 

of each party will eventually lead to a dialogue about the background and culture of 

each party in order to achieve a mutual understanding of communication. Differences 

in thoughts and views between individuals and groups are also found in interfaith 

communication, which often leads to conflict. The issue of this difference always does 

not find a way out because this disputed difference arises in terms of beliefs believed, 

and these differences are mutually contradictory. 

The problems that occur in communication between groups and different 

individuals provide evidence that the problem that occurs is a language problem. 

Language problems indicate the need for an effort to understand Language-Games 

from each group so that language problems can be overcome and efforts to understand 

each other between individuals and groups can be realized. One of the philosophers 

who discussed the question of language to understand others with the Language-Games 

concept was Ludwig Wittgenstein (1889-1951). The Language-Games concept was 

proposed by Wittgenstein so that everyone can know each other and understand the 

background of the people they are communicating with; by knowing the perspective 

and logic of thinking of each person who has a different background in life, so that 

everyone can understand each other's differences in attitude and action. 

The purpose of this thesis research is to fulfill the graduation of the S1 Faculty 

of Philosophy at Widya Mandala Catholic University in Surabaya, deepening the 

philosophical thinking of Ludwig Wittgenstein on Language-Games, proposing 

relevance related to the life of a pluralistic Indonesian society, through the Language-

Games concept. The type of data used in working on this thesis is qualitative data. The 

way to obtain research data is by literature study, the Philosophical Investigations book 
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as a primary source and supported by other secondary references that speak about 

Language-Games. This type of research is a meta-analysis of Philosophical 

Investigations. The author examines Ludwig Wittgenstein's thinking, specifically the 

discussion of the Language-Games concept. The method used to analyze the text in this 

thesis research is the Gadamer’s method of interpretation of the text. 

Based on the results of the research, the Language-Games concept is an idea of 

the whole process of using language from someone and learning from the use of the 

language used by the environment in which he lives. Language-Games can also be a 

method to see the process of someone learning to use language, and Language-Games 

is not a method in terms of analyzing private experiences that form a language. When 

someone wants to understand another language he meets, he must understand 

Language-Games from that language. In addition, Wittgenstein said that philosophy is 

a war against worship of reason through the meaning of language. Therefore, 

philosophy has the task of dismantle meaningless nonsense one by one so that the 

understanding gained can penetrate the boundaries of language. According to 

Wittgenstein, everyone gets knowledge from the language learned from his 

environment. Because of the differences in this language game, everyone and groups 

who meet other people or groups need to learn from each other to understand each 

other's language-games. This is where a dialogue between language-games is needed. 

 

Keywords: Language-Games, understanding, difference, meaning, language using. 


